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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas pemberian minyak kemiri (Aleurites
moluccana) pada pakan komersial terhadap tingkat konversi pakan dan efisiensi pakan ikan bileh
(Rasbora sp.). Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) non
faktorial yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan yang diteliti meliputi pakan
komersial tanpa pemberian minyak kemiri (P0), pakan komersial dengan pemberian minyak kemiri
sebesar 5% /kg pakan (P1), pakan komersial dengan pemberian minyak kemiri sebesar 10% /kg pakan
(P2) dan pakan komersial dengan pemberian minyak kemiri sebesar 15% /kg pakan (P3). Padat
penebaran benih ikan bileh adalah 1 ekor/l dengan ukuran panjang berkisar 3,5-4 cm dan bobot 0,61-
0,86 g. Masa pemeliharaan benih ikan bileh berlangsung selama 40 hari. Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian pakan komersial dengan penambahan minyak kemiri berpengaruh
nyata terhadap rasio konversi pakan, efisiensi pakan dan laju pertumbuhan spesifik benih ikan bileh,
namun tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup benih ikan bileh. Dosis terbaik
dalam meningkatkan efisiensi pakan dan menurunkan rasio konversi pakan ikan bileh adalah pemberian
pakan komersial dengan penambahan minyak kemiri sebesar 15% /kg pakan (P3).

Kata Kunci : Pakan, Rasio Konversi Pakan, Efisiensi Pakan, Minyak kemiri, Ikan Bileh

ABSTRACT

The objective of the present study was to evaluate the giving candlenut oil (aleurites moluccanus) in
commercial feed on feed conversion ratio and feed efficiency of bileh fish (Rasbora sp.). The
completely randomized design method was used in this study with four treatments and three
replications. The treatments studied were pellet without the giving candlenut oil (P0), pellet with the
giving candlenut oil 5%/kg of feed (P1), pellet with the giving candlenut oil 10%/kg of feed (P2) and
pellet with the giving candlenut oil 15%/kg of feed (P3). Bileh fish seed stocking density was 1 individu/I
with the length of 3,5-4 cm and weight of 0,61-0,86 g. The culture period of fish farming was 40 days.
The ANOVA test showed that the commercial feed with the giving candlenut oil gave significant effect
on feed conversion ratio, feed efficiency, specific growth rate of bileh fish (Rasbora sp.), but did not
give significant effect on survival rate of bileh fish seed. The best dose to increase feed efficiency and
low feed conversion ratio of bileh fish seed is pellet with the giving candlenut oil 15%/kg of feed (P3).

Keywords : Feed, Feed Conversion Ratio, Feed Efficiency, Candlenut Oil, Rasbora sp.
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PENDAHULUAN

Ikan bileh (Rasbora sp.) merupakan salah
satu jenis ikan air tawar yang umumnya hidup
bebas di alam terutama sungai dan danau. lkan
bileh (nama lokal Aceh) biasanya dijadikan sebagai
ikan komsumsi oleh masyarakat Aceh. Masyarakat
Aceh sangat gemar mengkonsumsi ikan bileh
karena rasanya yang enak, gurih dan khas, apalagi
jika diolah menjadi penganan khas Aceh. Menurut
Zulfadhli (2019), peningkatan permintaan ikan
bileh setiap bulannya menyebabkan harga jual ikan
ini cenderung tinggi di pasar lokal yaitu Rp.50.000-
60.000/kg. Selain sebagai ikan konsumsi, ikan
bileh juga dapat dijadikan sebagai ikan hias. Said
dan Mayasari (2010) menyebutkan bahwa Rasbora
sp. banyak ditemukan di wilayah Indonesia seperti
Sumatera, Kalimantan dan Jawa.

Ikan Bileh (Rasbora sp.) masih sangat
minim dibudidayakan di Aceh karena masih berada
pada tahap domestikasi. Manajemen induk serta
pemeliharaan larva dan benih yang cukup baik dan
terkontrol oleh pembudidaya sangat diperlukan
pada tahap domestikasi (Teletchea dan Fontaine,
2012). Dalam pemeliharaan larva dan benih ikan
diperlukan sistem budidaya yang tepat dan
pemberian pakan yang efektif dan efesien agar
pertumbuhannya optimal. Pakan merupakan
sumber energi utama untuk melakukan aktivitas
biologis tubuh ikan, sehingga ketersediaannya baik
dari segi kualitas maupun kuantitas harus optimal.
Hany (2010) menyatakan bahwa pakan merupakan
komponen penting bagi ikan dalam melakukan
aktivitas berkembangbiak, pertumbuhan,
reproduksi dan metabolisme tubuh.

Lemak adalah salah satu komponen nutrisi
penting yang terdapat dalam pakan. Lemak dalam
pakan berfungsi sebagai sumber energi untuk
membantu proses metabolisme, osmoregulasi dan
menjaga keseimbangan daya apung ikan dalam air
serta untuk memelihara bentuk dan fungsi
membran/jaringan (Kordi, 2011). Selain berfungsi
sebagai sumber energi cadangan, lemak juga
merupakan sumber asam lemak esensial yang harus
ditambahkan kedalam pakan karena asam lemak
esensial tidak dapat disintesis oleh tubuh.
Penambahan suplemen berupa minyak menjadi
alternatif untuk meningkatkan kandungan asam
lemak esensial dalam pakan. Hertrampf dan
Piedad-Pascual (2000) menyatakan  bahwa
pemberian minyak nabati seperti minyak kelapa,

minyak jagung dan minyak kedelai pada pakan
dapat digunakan sebagai pengganti minyak ikan
tanpa mempengaruhi pertumbuhan dan efisiensi
pakan pada ikan air tawar. Minyak kemiri juga
dapat dijadikan alternatif sebagai sumber lemak
tambahan pada pakan ikan karena masih memiliki
kandungan asam lemak tak jenuh (esensial) yang
tinggi. Ketaren (2008) menyebutkan bahwa asam
lemak esensial yang terkandung dalam minyak
kemiri adalah sebesar 10,5 % asam oleat (n-9), 48,5
% asam linoleat (n-6) dan 28,5 % asam linolenat
(n-3). Minyak kemiri termasuk kelompok minyak
mengering (drying oil), sehingga sangat cocok
diaplikasikan pada pakan komersial guna
menambah kandungan asam lemak esensial dalam
pakan. Kandungan lemak dalam minyak kemiri
yang ditambahkan pada pakan komersial dapat
berfungsi sebagai suplemen sumber energi (spare
protein) dalam  menunjang  pertumbuhan,
meningkatkan efesiensi pakan dan nilai rasio
konversi pakan optimal pada ikan.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa penambahan minyak sebagai sumber lemak
pada pakan komersial mampu meningkatkan
efisiensi pakan dan menghasilkan rasio konversi
pakan ikan terbaik, diantaranya Aderolu dan
Akinremi (2009) menyatakan bahwa penggunaan
minyak kelapa dan minyak kacang 10% /kg pakan
mampu memperbaiki rasio konversi pakan sebesar
(0,61 dan 0,60) yang lebih baik dibandingkan
kontrol (0,87). Mukti et al. (2014) menyebutkan
bahwa penambahan minyak ikan dengan dosis
5%/kg pakan pada pakan komersial mampu
menghasilkan laju pertumbuhan spesifik dan
efisiensi pakan ikan sidat terbaik sebesar 1,36 %
dan 48,53 %. Penambahan minyak cengkeh 10%
/kg pakan pada pakan mampu menghasilkan
efisiensi pakan ikan bawal tertinggi yaitu 71,3 %
(Puteri, 2016). Pakan dengan suplemen pemberian
minyak kelapa dan minyak kemiri menghasilkan
rasio konversi pakan dan efisiensi pakan ikan nila
yang lebih baik dibandingkan kontrol (Haetami,
2018). Namun, penelitian pemberian minyak
kemiri pada pakan komersial terhadap tingkat
konversi pakan dan efisiensi pakan ikan bileh
(Rasbora sp.) belum pernah dilaporkan. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh pemberian minyak kemiri (Aleurites
moluccanus) pada pakan komersial terhadap
tingkat konversi pakan dan efisiensi pakan ikan
bileh (Rasbora sp.).
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April sampai dengan Mei 2020 di Unit
Pembenihan Rakyat (UPR) Gampoeng
Meunasah  Krueng, Kecamatan Beutong,
Kabupaten Nagan Raya.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
berupa jaring/hapa, tali, termometer, DO meter,
pH meter, timbangan digital, ember, serok,
botol semprot, gelas ukur dan alat tulis. Bahan
yang digunakan adalah benih ikan bileh
(Rasbora sp.), minyak kemiri, pakan komersial
dan air.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) non
faktorial dengan empat perlakuan dan tiga kali
ulangan. Perlakuan yang diteliti meliputi pakan
komersial tanpa pemberian minyak kemiri (P0),
pakan komersial dengan pemberian minyak
kemiri sebesar 5% /kg pakan (P1), pakan
komersial dengan pemberian minyak kemiri
sebesar 10% /kg pakan (P2) dan pakan
komersial dengan pemberian minyak kemiri
sebesar 15% /kg pakan (P3).

Prosedur Penelitian

Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan dalam penelitian
ini berupa kolam tanah. Pada kolam tersebut
dipasang hapa yang dibentuk seperti keramba
persegi empat, jaring tersebut dilengkapi
dengan tali yang akan digunakan untuk
mengikat jaring. Jaring disekat sebanyak 12
buah dengan ukuran 50 cm x 50 cm x 100 cm.
Jaring diletakkan pada kolam tanah dengan
posisi setengah menggantung. lkan uji dan
Wadah penelitian disajikan pada Gambar 1.

Organisme Uji

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian
ini adalah benih ikan bileh dengan ukuran
panjang berkisar 3,5-4 cm dan bobot 0,61-0,86
g. Padat tebar benih pada masing-masing
wadah pemeliharaan sebanyak 1 ekor/l. Benih
ikan bileh diperoleh dari Unit Pembenihan

Rakyat (UPR) Gampoeng Meunasah Krueng,
Kecamatan Beutong, Kabupaten Nagan Raya.
Sebelum  ditebar,  benih ikan  bileh
diaklimatisasi terlebih dahulu di dalam hapa
selama 2 hari, kemudian dipindahkan
kedalam masing-masing wadah
pemeliharaan. Hanya benih ikan bileh yang
sehat yang akan digunakan untuk penelitian.
Masa pemeliharaan benih  ikan  bileh
berlangsung selama 40 hari.

Sumber : Dokumentasi Pribadi
Gambar 1. Ikan uji (a) dan wadah penelitian (b)

Pemberian Pakan

Pakan yang diberikan pada benih ikan
bileh adalah pakan komersial dengan
kandungan protein 35% yang ditambahkan
minyak kemiri. Minyak kemiri diambil
menggunakan pipet tetes dan ditambahkan pada
pakan komersial sebanyak 5 %, 10 %, dan 15 %
per kg pakan. Minyak kemiri ditambahkan pada
pakan dengan cara disemperotkan secara
merata, serta menambahkan 2% kuning telur
sebagai perekat. Benih ikan bileh dipuasakan
terlebih dahulu selama 3 hari. Frekuensi
pemberian pakan yaitu tiga kali sehari pada
pukul 08.00 WIB, 13.00 WIB dan 18.00 WIB.
Pakan diberikan sebanyak 5% dari biomassa
benih ikan bileh.
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Pengamatan Parameter

Pengamatan parameter dilakukan dengan
mengambil 50 % sampel dari jumlah total
benih ikan bileh pada masing-masing wadah
penelitian. Benih ikan bileh diambil dengan
menggunakan serok dan diletakkan pada ember
yang telah terisi air. Jumlah benih ikan bileh
yang mati dari awal hingga akhir pemeliharaan
dicatat setiap harinya untuk menghitung tingkat
kelangsungan  hidup.  Untuk  mengukur
pertumbuhan benih ikan bileh, maka dilakukan
pengukuran bobot dengan menggunakan
timbangan digital setiap 10 hari sekali.

Peubah yang Diamati/Diukur

1. Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup dihitung
berdasarkan rumus Effendi (2002) sebagai
berikut:

SR= Y100 %
No

Keterangan :

SR : Sintasan/kelangsungan hidup (%)

Nt : Jumlah benih ikan pada akhir
percobaan (ekor)

No : Jumlah benih ikan pada awal

percobaan (ekor)

2. Laju Pertumbuhan Spesifik
Laju Pertumbuhan Spesifik dihitung
dengan rumus menurut Verdegem dan Edding
(2010) sebagai
berikut:

Ln Wt—-Ln Wo

LPS = x 100

Keterangan :

LPS : Laju pertumbuhan bobot spesifik
(%/hari)

Wo : Bobot ikan pada waktu ke-0 (g)

Wit : Bobot ikan pada waktu ke-t (g)

T : Lama pemeliharaan (hari).

3. Rasio Konversi Pakan

Rasio  konverensi  pakan adalah
perbandingan antara jumlah pakan yang
dikonsumsi dengan kenaikan bobot tubuh.
Konverensi pakan dapat dihitung dengan
menggunakan rumus Zonneveld et al. (1991)
sebagai berikut:

FCR =2
AW
Keterangan:

FCR :Rasio konverensi pakan
KP : Jumlah total konsumsi pakan (g)

AW : Pertambahan bobot (g)

4. Efisiensi Pakan
Efisiensi  pakan  dapat  dihitung
menggunakan rumus Muchlisin et al. (2016) :

EP = —— x 100 %
RKP

Keterangan:
EP . Efisiensi pakan (%)
RKP : Rasion konversi pakan

5. Parameter kualitas air pemeliharaan ikan
bileh seperti suhu, pH dan kadar oksigen
terlarut (DO).

Analisis data

Data yang diperoleh  ditabulasi
menggunakan microsoft excel dan dianalisis
menggunakan SPSS 21.0 yang meliputi
Analisis Sidik Ragam (ANOVA). Apabila
berpengaruh nyata, untuk melihat perbedaan
antar perlakuan, maka akan diuji lanjut
menggunakan uji Duncan pada selang
kepercayaan 95%. Sedangkan parameter
kualitas air dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai rasio konversi pakan
menggambarkan efisiensi pemanfaatan nutrisi
yang terdapat dalam pakan oleh ikan. Semakin
rendah nilai rasio konversi pakan, maka
semakin tinggi efisiensi pemanfaatan nutrisi
pakan oleh ikan. Hasil pengamatan dan
pengukuran rasio konversi pakan disajikan
pada Gambar 2. Rasio konversi pakan berkisar
antara 3,14 — 8,65. Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian minyak kemiri
pada pakan komersial berpengaruh nyata
terhadap rasio konversi pakan ikan bileh
(Rasbora sp.) (P<0,05). Rasio konversi pakan
tertinggi diperoleh pada perlakuan pemberian
pakan komersial tanpa penambahan minyak
kemiri (P0) sebesar 8,65, sedangkan nilai
terendah diperoleh pada perlakuan pakan
komersial dengan pemberian minyak kemiri 15
% /kg pakan (P3) sebesar 3,14. Secara umum,
nilai rasio konversi pakan masih cenderung
tinggi karena ikan bileh masih berada pada
tahap domestikasi, sehingga masih harus
beradaptasi dengan jenis-jenis pakan tertentu.
Namun, perlakuan pemberian minyak kemiri
sebagai sumber asam lemak esensial pada
pakan komersial menghasilkan nilai rasio
konversi pakan lebih rendah dibandingkan
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kontrol (P0), yang terus menurun berturut-turut
pada perlakuan P1, P2 dan P3. Hal ini diduga
karena ikan bileh mampu mengkonversi asam
linoleat (n-6) dan asam linolenat (n-3) yang
terdapat dalam minyak kemiri menjadi sumber
energi untuk metabolisme sel. lkan air tawar
family Cyprinydae dapat mengkonversi asam
lemak linoleat (18:2n-6) menjadi arakidonat
(20:4n-6), serta asam lemak linolenat (18:3n-3)
menjadi eicosapentaenoat  (20:5n-3) dan
docosahexaenoat (22:6n-3) karena
mengandung enzim elongase, A5 dan A6
desaturase (Morais et al., 2009; Mraz, 2011).
Hasil ini didukung oleh penelitian Sunarto dan
Sabariah (2008) yang menyebutkan bahwa
rasio konversi pakan ikan botia sangat
dipengaruhi oleh jenis minyak atau sumber
lemak yang terdapat dalam pakan. Fitriani et al.
(2015) juga menyebutkan bahwa penambahan
sumber lemak seperti minyak pada pakan
berpengaruh nyata terhadap nilai rasio konversi
pakan dan efisiensi pakan ikan kerapu cantang.

8.65

591

woos

Rasio Konversi Pakan

N
RrUuNnUwnero NN nw

-

PO P1 P2 P3
Perlakuan

Gambar 2. Nilai rasio konversi pakan ikan bileh
(Rasbora sp.). (Huruf supercript yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata antar perlakuan pada taraf
5% uji Duncan).

Nilai efisiensi pakan berbanding terbalik
dengan nilai rasio konversi pakan, dimana
semakin tinggi nilai efisiensi pakan maka
semakin rendah nilai rasio konversi pakan.
Nilai efisisensi pakan dapat dijadikan sebagai
suatu indikator kesesuaian atau kualitas pakan
yang diberikan kepada ikan. Kualitas pakan
dikatakan baik apabila mampu menghasilkan
nilai efisiensi pakan yang tinggi. Nilai efisiensi
pakan ikan bileh disajikan pada Gambar 3.
Efisiensi pakan berkisar antara 11,58 % - 31,90
%. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian minyak kemiri pada pakan
komersial berpengaruh nyata terhadap efisiensi
pakan ikan bileh (Rasbora sp.) (P<0,05).

Efisiensi pakan tertinggi diperoleh pada pada
perlakuan pakan komersial dengan pemberian
minyak kemiri 15 %/kg pakan (P3) sebesar
31,90 %, sedangkan nilai terendah diperoleh
pada perlakuan pemberian pakan komersial
tanpa penambahan minyak kemiri (PO) sebesar
11,85 %.

B R

Efisiensi Pakan

Perlakuan

Gambar 3. Efiensi pakan ikan bileh (Rasbora sp.)
(Huruf supercript yang berbeda menunjukkan berbeda
nyata antar perlakuan pada taraf 5% uji Duncan).

Nilai efisiensi pakan ikan bileh masih
tergolong rendah karena ikan ini masih dalam
tahap domestikasi, sehingga harus beradaptasi
dengan pakan yang diberikan agar sesuai
dengan kebiasaan makannya dan
kebutuhannya. Biasanya makanan utama ikan
bileh di alam berupa deritus dan zooplankton,
serta juga pemakan fitoplankton dan bahan
nabati lainnya yang jatuh ke badan air.
Perlakuan pemberian minyak kemiri sebagai
sumber asam lemak esensial pada pakan
komersial menghasilkan nilai efisiensi pakan
lebih tinggi dibandingkan perlakuan kontrol,
yang terus meningkat berturut-turut pada
perlakuan P1, P2 dan P3. Hal ini diduga karena
pemberian minyak kemiri pada pakan
komersial mampu meningkatkan kandungan
asam lemak esensial dalam pakan, sehingga
mampu meningkatkan efisiensi pakan. Asam
lemak esensial berperan dalam proses
metabolisme sel tubuh, sehingga komposisi
asam lemak esensial yang tepat akan
menghasilkan metabolisme sel yang optimal
(Setiawati et al., 2007). Hasil ini didukung oleh
penelitian Codabaccus et al. (2012) yang
menyebutkan bahwa pakan dengan
penambahan asam lemak yang bersumber dari
minyak nabati memiliki kandungan asam lemak
jenuh yang lebih tinggi, sehingga memudahkan
terjadinya pencernaan. Hasil ini juga sesuai
dengan penelian Haetami (2018) yang
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menunjukkan bahwa pakan bassal dengan
pemberian minyak kelapa dan minyak kemiri
menghasilkan efisiensi pakan ikan nila yang
lebih baik dibandingkan kontrol (pelet) sebesar
57,93 % dan 57,68%.

Hasil uji pemberian minyak kemiri pada
pakan komersial terhadap laju pertumbuhan
spesifik benih ikan bileh disajikan pada Gambar
4. Laju pertumbuhan spesifik benih ikan bileh
selama 40 hari masa pemeliharaan berkisar
antara 0,75 % - 1,81%. Hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa pemberian minyak
kemiri pada pakan komersial berpengaruh
nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik benih
ikan bileh (P<0,05). Laju pertumbuhan spesifik
tertinggi diperoleh pada perlakuan pakan
komersial dengan pemberian minyak kemiri 15
%/kg pakan (P3) sebesar 1,81 %, sedangkan
nilai terendah diperoleh pada perlakuan
pemberian pakan komersial tanpa penambahan
minyak kemiri (P0) sebesar 0,75 %. Laju
pertumbuhan spesifik benih ikan bileh secara
signifikan lebih tinggi pada perlakuan pakan
komersial dengan pemberian minyak kemiri
dibandingkan kontrol.

25
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Gambar 4. Laju pertumbuhan spesifik ikan bileh
selama pemeliharaan. (Huruf supercript yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata antar
perlakuan pada taraf 5% uji Duncan)

Minyak kemiri yang ditambahkan dalam
pakan dapat berperan sebagai penyumbang
asam lemak esensial yang dibutuhkan oleh
tubuh ikan. Lemak yang masuk ke dalam tubuh
ikan dapat digunakan sebagai cadangan energi
untuk pemeliharaan metabolisme, sehingga
sebagian besar energi utama yang berasal dari
protein pakan dapat dilokasikan untuk
menunjang pertumbuhannya. Mukti et al.
(2014) menyebutkan bahwa ketersediaan
energi optimal pada pakan menyebabkan
protein bisa termanfaatkan secara efisien untuk

menyusun jaringan tubuh yang baru sehingga
menghasilkan pertumbuhan yang tinggi. Hasil
ini hampir serupa dengan penelitian Silvianti et
al. (2016) vyang menyatakan bahwa
panambahan minyak cengkeh 15 % /kg pakan
mampu menghasilkan laju pertumbuhan harian
sebesar 1,71 %. Tibbets et al. (2005)
menyebutkan bahwa ikan A. rostrata ukuran 8
g mampu menghasilkan kinerja pertumbuhan
yang baik pada lemak sebesar 16%. Luzzana et
al. (2003) juga melaporkan bahwa pada kadar
lemak sebesar 13 % mampu menghasilkan
tingkat pertumbuhan terbaik untuk jenis ikan A.
anguilla. Usman et al. (2010) menyatakan
pakan dengan kadar protein 51 % dan kadar
lemak 11% - 13% menghasilkan tingkat
pertumbuhan yang baik pada ikan kerapu
macan.

Persentase tingkat kelangsungan hidup
ikan bileh selama 40 hari masa pemeliharan
disajikan pada Gambar 5. Hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa pemberian minyak
kemiri pada pakan komersial tidak berpengaruh
nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup
benih ikan bilen (Rasbora sp.) (P>0,05).
Tingkat kelangsungan hidup benih ikan bileh
mencapai 100 % untuk semua perlakuan.
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Gambar 5. Tingkat kelangsungan hidup ikan bileh
(Rasbora sp.). (Huruf supercript yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata antar perlakuan pada taraf
5% uji Duncan).

Kelangsungan hidup ikan bileh yang
tinggi diduga karena pemeliharaan benih
dilakukan di dalam kolam tanah, sehingga
hampir menyerupai kondisi habitat alaminya di
alam. Unit Pembenihan Rakyat (UPR)
Gampoeng Meunasah Krueng, Kecamatan
Beutong, Kabupaten Nagan Raya dipilih
sebagai lokasi penelitian karena kondisi
lingkungan tempat budidayanya menyerupai
lingkungan alam yang merupakan habitat asal
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ikan bileh hidup secara bebas. Selain itu, ikan
bileh sudah dipelihara terlebih dahulu di lokasi
penelitian sebelum digunakan atau ditebar ke
dalam wadah percobaan, sehingga diduga
sudah mampu beradaptasi dengan
lingkungannya. Kelangsungan hidup ikan dapat
dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik.
Menurut Watanabe (1988), faktor biotik terdiri
dari umur dan kemampuan ikan dalam
menyesuaikan diri dan lingkungan, sementara
faktor abiotik terdiri dari ketersediaan makanan
dan kualitas media hidup. Kelangsungan hidup
benih lebih dipengaruhi oleh kemampuan
adaptasi pada awal pemeliharaan, kematian
benih cenderung terjadi pada minggu pertama
pemeliharaan karena benih belum mampu
beradaptasi dengan lingkungan yang baru
(Islama et et al., 2019; Bokings et al., 2017).

Kualitas  air  merupakan  faktor
pendukung yang sangat menunjang
kelangsungan hidup benih ikan bileh. Secara
umum, kualitas air pemeliharaan ikan bileh
masih  dalam batas kelayakan  untuk
mempertahankan  kelangsungan  hidupnya.
Suhu air media pemeliharaan ikan bileh selama
penelitian berkisar 27- 30 °C dan pH air
berkisar antara 7,4 — 7,6. Menurut BNSI (2009),
ikan yang dipelihara dapat tumbuh dengan baik
jika dipelihara pada media dengan kisaran suhu
25-30 °C dan pH berkisar 6,5-8,5. Kandungan
Oksigen terlarut selama penelitian berkisar 6,15
- 7,5 mg/l. Menurut Haryono dan Subagja
(2008) kisaran pH 6-7 ppm dan DO 5,8-8,5
mg/l merupakan kisaran yang masih dapat di
toleransi ikan untuk pertumbuhan.

KESIMPULAN

Pemberian pakan komersial dengan
penambahan minyak kemiri berpengaruh nyata
terhadap rasio konversi pakan, efisiensi pakan
dan laju pertumbuhan spesifik benih ikan bileh,
namun tidak berpengaruh nyata terhadap
tingkat kelangsungan hidup benih ikan bileh.
Dosis terbaik dalam meningkatkan efisiensi
pakan dan menurunkan rasio konversi pakan
ikan bileh adalah pemberian pakan komersial
dengan penambahan minyak kemiri sebesar
15% /kg pakan (P3).
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